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HAK DASAR RAKYAT

MENDAPAT PENDIDIKAN, DAN

MEMPEROLEH MANFAAT IPTEK % HAK DASAR RAKYAT

"Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak
mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni
dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia’;
(Pasal 28C [1], UUD 1945)

HASIL PENDIDIKAN TINGGI ADALAH SDM BERILMU, BERIMAN,

BERTAQWA, BERAKHLAQ, DAN BERMANFAAT BAGI SESAMA.
HASIL IPTEK ADALAH INOVASI MAUPUN TEKNOLOGI TERTENTU.




Per capita

LEPAS DARI MIDDLE INCOME TRAP

2000 2005 2010 2015

2025

2035 2045

COMPETITIVENESS

P 14.500- Innovation and
Predictioh target of g™ 49.000 sophistication factors
HIGH income percapita,/ 30% o
V)
INCOME , Innovation- SOA’ ZOA’
» driven stage
51240220 INNOVATION DRIVEN: \\
g * Business sophistication i
$12.616 15.500 « R&D Innova’?ion - —
UPPER oductivity improvement is a ‘V Efficiency enhancers
MIDDLE
INCOME ,/ »* Difficult to
. e® . improve income
?7?
|
o . .
EFFICIENCY DRIVEN: % tficiency-
LOWER * Higher education and training riven stage
* Goods market efficiency
MIDDLE 2010 « Labor market efficiency
INCOME $2.500 . _l-;in?]ncilal marlket %@velopment
« Technological readiness
$1-036 z1(3(2)(5)3 * Market sige I
LOW/ | : Basic recuirement
el FACTOR DRIVEN:
INCOME * Institutions

* Infrastructure .
* Macroeconomic environment
* Health and Primary education

- Sumber: Economist Pocket World in Figures 2014, WEF-GCR 2013

© 35% | 60%

Factor-drivenstage
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REFORMASI KEBIJAKAN IPTEK

MEMBEBASKAN DIRI MEMENUHI HARAPAN MENINGKATKAN DAYA
DARI PERANGKAP II\I:,II)EEl\)I("I\;ilY(:Zﬁ?I:I\'G TERHADAP SAING PENDIDIKAN
MIDLE INCOME PENDIDIKAN TINGGI TINGGI

Tt MEMPERKUAT AGEN MENINGKATKAN
BERBASIS INOVASI INOVASI el L PUBLIKASI
EKONOMI INTERNASIONAL

L4

KONTRIBUSI TERHADAP
PENGEMBANGAN IPTEK
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SDM DAN PENDIDIKANNYA

PENDUDUK USIA >15 TAHUN
BEKERJA MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN

60.00%
50.00% . .
. 000 Lulusan Perguruan Tinggi
8 30.00% . . o/ i
£ oo masih dibawah 8%, jauh
10.00% . .
. | dibawah Malaysia yang sudah
Februari Agustus Februari Agustus Februari | Agustus Februari .
2010 2011 2012 2013 d|atas 20%
m<=SD 51.49% | 50.37% | 49.53% | 49.40% | 49.21% | 48.62% 48%
mSMP/MTs | 18.90% | 19.06% | 19.07% | 18.87% | 17.99% | 18.30% 18%
mSMA/MA | 1455% | 14.71% | 14.69% | 1560% | 1525% | 15.42% 16%
= SMVK 7.76% 8.21% 8.74% 8.08% 8.36% |  8.66% 9%
= Diplima HIl|  2.69% 2.79% 2.99% 2.89% 277% | 2.69% 3%
= Universitas | 4.60% 4.85% 4.98% 5.15% 6.43% | 6.30% 7%

Sumber: BPS 2010 - Mei 2013

INDONESIA MALAYSIA OECD
?,20% i T|ngg| — 20,30% Tlnggl m’m Tlngﬂl
,40% » Menengah 56,30!6‘ = Menengah | = Menengah
= Dasar - 24,30% W Dasar 2040%  gmDasar

Sumber: KP3EI, 2013

Dalam rangka memperkuat SDM Iptek bangsa. selain penguasaan teknologi, peningkatan kualitas SDM
menjadi syarat mutlak untuk peningkatan daya saing dan percepatan proses industrialisasi.

Jika dibandingkan MNegara-negara OECD maupun Malaysia, kondisi tingkat pendidikan SDM di Indonesia
masih sangat jauh tertinggal dari komposisi yang ideal.

Jumlah SDM dengan pendidikan tinggi-menengah di Indonesia hanya mencapai kurang
dari 32% (yang menempuh pendidikan tinggi masih sekitar 7.20%b).



SDM DAN PENELITI KITA

Walaupun jumlah peneliti Indonesia 35.000

30.000

30.788

tidak jauh berbeda dengan s 000 4

21.424

21.367

Thailand, tetapi secara rasio, 20.000

Indonesia jauh tertinggal o000 1
dibandingkan Thailand, dan 5.000

Vietnam, apalagi dengan Singapura.

Vietnam
(2002)

M Jumlah Peneliti

Thailand
(2007)

Malaysia
(2006)

Filipina
(2007)

Indonesia Singapura
(2009) (2009)

B Rasio Peneliti per 1 Juta Penduduk

Persentase Penduduk Berpendidikan S1 ke atas Terhadap Angkatan Kerja 8 .
di Beberapa Negara 7,25
United States (2007) | 61,1 77
Rusia {2008}: 54 61
Jepang (2008) 41,4
Korea Selatan (2007) | 35 54 ; 4’
United Kingdom (2010}: as5.4 ‘_a ! ]
Perancis (2010) | 31,7} é 4 3.57{
Filipina (2008) 28| ™ 1 [
Mexico (2008) | 17,3} 3 ! |
Brazil (2007) : 9,3 | 21
Indonesia (2008) T.1| ! ]
0% 10% 20% 30% 40% 50% 0% 70% 1+ _
Sumber: diolah dari Labor Force with Tertiary Education (% of total) WDI 2012 0
Peneliti per 10.000 angkatan kerja Peneliti per 10.000 populasi
Amerika memiliki persentase penduduk berpendidikan S1 ke atas terhadap angkatan kerj
paling tinggi dibandingkan negara lainnya. Sedangkan Indonesia masih berada jauh di Sumbor: didah cleh BAPPIPTEK - LIPI dan
bawah negara-negara lainnya. LB et et 1, Dl 0
Note: jumlah angkatan kerja Indonesia tahun 2008 sebesar 111 juta orang (BPS)} 4 S‘;’s‘é?n&".l’ﬂ"s’u’é'}t‘?&";&";"afé’l%}" ki




PT INDONESIA VS PT TETANGGA

Universitas Ranking Universitas Ranking
L 1 ul 310 1 UGM 518
= 2 ITB 461-470 2 ul 660
N o 3 UGM 551-600 3 ITB 704 n
= 4 UNAIR 701+ 4 UNIBRAW 738 o
=i 5 IPB 701+ 5 IPB 1016 a
N 3 A
& < N £
S e 1 UKM 259 1 UPM 420 o &
o2 2 UTM 294 2 UsSM 480 'c S
= & 3 USM 309 3 UT™M 552 8 §
N G 4 UPM 379 4 UM 646 o =
Q o 5 UM 501 - 550 5 UKM 815 S £
o2 in 9
== =
- : o
k No Universitas Ranking Universitas Ranking IE
1 NUS 22 A
1 N
2 Nanyang 29 us 116 A
3 SMU n.a. _— 2 Nanyang 243
3 SMU 1225
4 NIE 2645
5

PEMERINGKATAN PT INDONESIA 2015

1. PT TERBAIK DARI SDM: IPB, UGM,ITB,UMalang,Ul, UNMakasar, ITS, UNY,UNAIR, UBengkulu
2. PT TERBAIK KUALITAS MANAJEMEN: PENS (Poltek Surabaya), UGunadarma, ITS, UGM, U, ITB, IPB, UKristen Petra, UNS, Ul

SP 2995

3. PT TERBAIK KUALITAS PENELITIAN DAN PUBLIKASI: ITB, IPB, Ul, UGM, UNPAD, UNHAS, UNS, UBrawijaya, ITS, UNDIP
4. PT TERBAIK KUALITAS KEGIATAN MAHASISWA: UGM, ITS, UBrawijaya, ITB, IPB, Ul, UNAIR, UNY, UNSOED, UNDIP



KONDISI ANGGARAN PENELITIAN

FELLLLLELLLPEFEFELELEPSFERERPEBELIELEPIPES

Eeooo' %S Rata-rata belanja litbang per peneliti di perguruan tinggi paling rendah
;5000- . r\ of3 § dari sektor pemerintah dan swasta.
£ 4000 / | 45 § Satu peneliti di Perguruan Tinggi hanya mendapat sekitar
bl S 2 g Rp 87.833.580/tahun.
2 £ v 3

é"zooo_ of 5 . , e | E Peningkatan dana pendidikan (20% dari APBN) belum memprioritaskan
é ar “"\ Q. 12 pada kegiatan penelitian dan pengembangan.
£ 10001 o T o e s d

3 0 O um»” o QUTDBOCE OU B

I o-omomolon;qouopmmuquﬁpl I

(tahun) 7 4% ) N
®®&m Anggaran litbang pemerintah (Rp miliar) « % Rasio terhadap APBN (persen) UT?H// > 12.593
Sumber: diolah Pappiptek-LIPI darl Data potensi iptek tahunan Pappiptek-LIPI dan BPS, 1969-2010 dan Data Anggaran Ditjen Anggaran, 2013 R
30.815
Belanja Litbang Gaji+ Total Belani >
(Rp Miliar) (Rp. Miliar) otal Befanja %
Pemerintah 2.909.330 275.668 3.184.998 39% 0.04% Sl
Industri Manufaktur 1.638.418 437.880 2.076.298 26% 0.02%
Perguruan Tinggi 2.009.324 814.639 2.823.963 35% 0.03% ‘
Total Belanja Litbang soss2s9f 2004
PDB, 2013 oogaor2200 [

N NN

SUMBER: DOK RAKER KOM X DPR 2015
DAN DOK. KEMENRISTEK 2015

Total Belanja Litbang/PDB 0,09 --



KONDISI ANGGARAN PENELITIAN

Rata-rata belanja litbang per peneliti di perguruan tinggi paling rendah

@ ] ] L
S 3 m = ' 4 1.5
2k U -4
ek .ko‘.p’ ;

pada kegiatan penelitian dan pengembangan.

6000 3,5 dari sektor pemerintah dan swasta.

50001 o o3 N N .
g rzs Satu peneliti di Perguruan Tinggi hanya mendapat sekitar

40001 {‘ ; M d Rp 87.833.580/tahun.

@) A S'PN";. 4’/.

30001 ""m{f \am ' Y Peningkatan dana pendidikan (20% dari APBN) belum memprioritaskan

20001

10001

L]
T 2 T
Rasio terhadap APBN (persen)

Anggaran litbang pemerintah {Rp milliar)

) = 0h 0% Yol ICr u}“’f.r.'b\, 01010010 } o o 0,5
o-omomonoun’l’l‘l‘l’wﬂ‘%'ﬂL i trorie) > 0
FELLELE LSS PEFES LIPS 4*6‘@"’#‘«9‘3‘4’# 4’#‘&0‘# @‘g"fﬁfﬁ‘@ 74% ‘
(tahun) PEMERINTAH

®®&m Anggaran litbang pemerintah (Rp miliar) « % Rasio terhadap APBN (persen)

Sumber: diolsh Pappiptek-LIPI darl Data potensi iptek tahunan Pappiptek-LIPI dan BPS, 1963-2010 dan Data Anggatan Ditjen Anggaran, 2013 Scholarly Output = Publication Year E
4,250 —
4,000 — Institutions and Groups
3,750 - M Bandung Institute of
3,500 — Technology

3250 ¢ M Gadjah Mada University
GERD INDONESIA, 2013 = 0,09 % PDB o | T s
3.000 —+ ¥ M Institut Teknologi Sepuluh
-—
’ ’ o per 2750 Nepembe
§- 2,500 — ® T Universit K bangsaa
s Malaysia
g 2250 4 + I Universiti Putra Malaysia
& 2000 — m M Universiti Sains Malaysia
SI NG POR o o % 1,750 — A I Unverslt Teknologi Malaysia
APOR: 2,1%; MALAYSIA: 1%; :
[ ] ’ 0' [ ] 0' 1,250 -] MM University of Malaya

THAILAND: 0,25% - SWASTA DOMINAN 3 ]

500

80% gy ===l

2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 ZD‘I 3 2014

Scopus SciVval e

Publication Ye




SEBARAN PUBLIKASI & DG MALAYSIA

Other (9.0W)

Busingss, Management and ALCo... (26%)

Social Seences (6 0%)

Pharmacology, Texcology and . (25W

Medicing (8 3%)

Bochemistry, Genetics and Mo . (4 %)

Agrcutural and Biologial . 1.1

LArth and Pianetary Sciences (3 &)

Enironmantal Seience (4 %)

Computer Scence (10.64)
Mathematics (2.84]
Physics and Astronomy (5.5%)

Chemistry (3.5%)

Materiale Science (3.3

Engineering (13 9H)

Energy (26%)

Cnemical Enginéering (2.3%)

18000 —

16.000

14.000 —

12.000 —

10,000 -

a.000 —

5.000 —

4,000

2.000
L

Documents Citable Documents Cites Self Cites Cites per Document (Cites-5Self cites) per Document
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b——_.___.___._

__._._,—-—_

————3—0—o—+—%
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Scholarly Output

2004 2005

Thailand
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Singapore

Publication Year

__=—

Institutions and Groups

M Bandung Institute of
Technology
+ M Gadjah Mada University
4 M Institut Pertanian Bogor
¥ M Institut Teknologi Sepuluh
Nopember
® M Universiti Kebangsaan

niversiti Teknologi Malaysia
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University of Indonesia
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2008 2009 2010

Publication Year

T
2011

T
2012

T
2013

1
2014

scopus Scival i



Dalam dan
Luar Negeri
6%

KONDISI K

Tidak
Menyebutk
an
5%

EMAMPUAN TEKNOLOGI

Sumber teknologi yang digunakan masih didominasi oleh produk-produk luar negeri (58%). Artinya harus
pilih-pilih teknologi yang menjadi andalan anak bangsa.

seEllel o WA L UG Kemampuan teknologi Indone-sia masih sangat rendah

Dalam Bl informasi, Jasa royalti, & imbalan lisensi mengalami ; i : .
Negeri Luar Negeri | [y dagang jasa royalti dan imbalan lisensi diban-ding Negara sekitar. Bahkan trendnya turun dari
31% 58% : 63,3% (2006) menjadi 55,5% (2011).
punya trend terus menurun
500 - BE oo
— e 2z &
0 T T T r— — {6_:,_)‘4"’\_, B3 80%1 o 2006 QZD.:
—" - . 9 ot Singapura oo
zwpuoos 2007 20 2011 2012 SE 70%- ® 2011 aun, D QED
¥ 25001 ¢ "o—o—o—‘_o—o § e il ¢ Malaysia) °- &
- ) R . (A
e — 2% (Cina]
g O —— 55 50%-
=2 -1000 + ® £ g
\. £a 40%-
\ c m
~1500° ® E— 0 Eg 30% - ® .
"0 m— 35 M india
ar 20%-
-2000- g5 *
Posisi Neraca Perdagangan Jasa 7 § 10%
‘i g 0% T T T T T
%94 Jasa Konstruksi m@m Jasa Komputer dan Informasi ®@m Royalli dan Imbalan Lisensi S 50% 60% 70% 80% 90% 100%
XT
Kontribusi ekspor manufaktur terhadap total ekspor
e s PAPPIPTEK L 1Pt cac sk Lintes Dovies - Bank kidonests (5 2004 .2012% Sumber: Diolah oleh PAPPIPTEK-LIPI dari Industrial Development Report UNIDO 2013




DAYA SAING GLOBAL VS NEGARA LAIN

Perkembangan Global Competitiveness Index (GCl) Indonesia Tahun 2007 — 2015

100
China Ranking 28
ol _ ____.- o--=-=-=- O __ P O-—mmmm o 81%
o—
=
=
=
[}
= 60
=
[T}
E 51%
(=8
40

o . . . . . . .

2007-2008 2008-2009 2009-2010 20102011 2011-2012 2012-2013 2013-2014 2014-2015

Global Competitiveness Index edition

O+ China - DBrazil -&@-— [ndia Indonesia == South Africa

trend positif GCI Indonesia dari 2007 — 2015 menjadi modal dan menumbuhkan kepercayaan untuk

bisa terus meningkatkan daya saing Indonesia di masa datang




PENDIDIKAN ISLAM

Pendidikan Islam adalah untuk mengatur kehidupan untuk
meningkatkan martabat manusia menjadi lebih mulia.

Menggunakan khaidah-khaidah Islam untuk:
1. membangun manusia yang beradab
2. Membangun kepakaran, akhlak mulia,
u “*m 3. Mengungkap rahasia alam untuk dapat mengagumi
N WP Tt \_ ¢ ciptaan Allah.
i 4. Membangun masyarakat yang sejahtera yang berkeadilan
yang diridoi oleh Allah SWT.
5. Mewujudkan Islam yang rahmatan lil alamin
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USAHA SYARIAH

berkembang usaha syariah dengan pesat di Indonesia. Hal ini harus

diexplore terus agar dapat menjadi alternatif dari kapitalisme.

Perkembangan Bank Syariah Indonesia

Indikasi 1998 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009
KP/UUS | KP/UUS | KP/UUS | KP/UUS | KP/UUS | KP/UUS | KP/UUS | KP/UUS
BUS 1 2 3 3 3 3 5 6
UuUS — 8 15 19 20 25 27 25
BPRS 76 84 88 92 105 114 131 139

BUS=Bank Umum Syariah, UUS=Unit Usaha Syariah, BPRS=Bank Perkreditan Rakyat syariah, KP/UUS=Kantor Pusat/Unit Usaha Syariah

Indikator Utama Perbankan Syariah (dalam milyar rupiah)

Indikasi 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009
Aset 7.95 15.21 20.88 28.72 36,54 49.56 66.09
DPK 5.73 11.73 15.58 20.67 28.01 36.85 52.27

Pembiayaan 5.56 11.32 15.27 20.45 27.94 38.20 46.90
FDR 97,1% 96,6% 97,8% 98,9% 99.8% 103.7% 89.7%
NPF 2,3% 2,4% 2,8% 4,8% 4,1% 4.0% 4.0%

DPK = dana piha

ketiga , FDR = Financing to Deposit Ratio, NPF = Non Performing Financial

Sumber : BI, Statistik Perbankan Syariah, 2009.




3. MASYARAKAT
EKONOMI ASEAN




KONDISI ASEAN

. o o .
“4@J  Satu Visi, Satu Indentitas, Satu Komunitas

TUJUAN:
* Mempercepat pertumbuhan sosial, ekonomi dan Budaya
* Menciptakan Perdamaian

Vs

@
?,,
%’n

?

KERJASAMA POLITIK DAN KEAMANAN: KERJASAMA EKONOMI:
e Saling menghormati kemerdekaan, kedaulatan, identitas nasional  ° Pasar tunggal dan basis produksi
« Bebas menentukan keberadaan bangsa bebas dari pengaruh luar ~ * Kawasan Ekonomi yang berdaya saing

* Menyelesaikan masalah secara damai * Kesamaan pertumbuhan
« Kerjasama yang efektif. * Kawasan yang terintegrasi dengan ekonomi global.

KERJASAMA FUNGSIONAL: | | KERJASAMA PEMBANGUNAN:
* Iptek, Lingkungan, Budaya dan informasi Menangani masalah nasional melalui pembangunan regional
* Pengembangan sosial i
A @&
* Masalah narkoba g Q/




Masyarakat Ekonomi

* Bebas Aliran Barang

* Bebas Aliran Jasa

* Bebas Aliran Investasi
* Bebas Aliran Modal

* Bebas Aliran Tenaga Ahli dan Tenaga Terampil

Mau, Tldak IVIau
Ha«ru
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* Perluasan Pasar Bagi Produk &
Jasa Indonesia

 Masuknya Produk & Jasa dari negara
anggauta ASEAN ke Indonesia

* Terbukanya lapangan kerja bagi
tenaga kerja terampil

* Masuknya Tenaga Terampil dari negara
anggauta ASEAN ke Indonesia




4. ISU POKOK
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5 Isu Pokok Pembangunan RISTEK dan DIKTI
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INOVASI
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Tantangan

APK Nasional Masih Perlu
Ditingkatkan

Kesenjangan APK Antar Daerah (3T)
Sarjana Pengangguran Masih Banyak

Masih sedikit Perguruan Tinggi masuk
top 500 dunia;

Masih sedikit Perguruan Tinggi
berakreditasi A;

STP /SP/TP masih sedikit dan belum
mature

Masih sedikit dosen berkualifikasi S3;
Masih minim SDM litbang berkualifikasi
Master dan Doktor;

Masih kekurangan sarpras Litbang dan
Dikti dan membutuhkan direvitalisasi

Belum banyak HKI

Publikasi internasional masih kecil
Belum banyak dihasilkan teknologi
dalam bentuk prototipe-prototipe
laik industri

58% teknologi industri masih dari
luar

Produk Inovasi masih kecil

Belum banyak lahir perusahaan
pemula berbasis teknologi

Arah Kebijakan

Meningkatkan Tenaga Terdidik dan
Terampil Berpendidikan Tinggi

Meningkatkan Kualitas Pendidikan
Tinggi dan Lembaga Litbang

Meningkatkan Daya Saing &
Akreditasi Sumber Daya Litbang
dan Pendidikan Tinggi

Meningkatkan produktivitas

penelitian dan pengembangan

Meningkatkan inovasi




9. KEBIJAKAN
RISTEKDIKTI




s

Kebijakan, Strategi, Program, Indikator, dan Target (1)

¥

i KEBIJAKAN Meningkatkan tenaga terdidik dan terampil berpendidikan tinggi
: e 2
4 Meningkatkan angka partnsupaS| kasar serta jumlah maha5|swa yvang berwirausaha, Iulusan bersertlflkat
= kompetensi, prodi terakreditasi unggul, mahasiswa peraih emas tingkat nasional dan internasional,
- lulusan yang langsung bekarja, LPTK yang meningkat mutu penyelenggaraan pendidikan akademiknya,
= dan calon pendidik dalam mengikuti pendidikan profesi guru
E L — e o e R T i s S A S B SRR
) Penguatan Pembelajaran dan Kemahasiswaan
@ :
D R A T
. 1 Angka Partisipasi Kasar (APK) Perguruan Tinggi (Nominal) 26,86% 28.16% 32.56%
-y 2 Jumlah mahasiswa yang berwirausaha (Nominal) 2.000 2.500 4.000
o 3 Prosentase lulusan bersertifikat kompetensi (Nominal) 55% 60% 75%
L 4  Jumlah Prodi terakreditasi unggul (Kumulatif) 10.800 12.000 15.000
= 5 Jumlah mahasiswa peraih emas tingkat nasional dan internasional (Nominal) - 380 390 420
“ 6 Prosentase lulusan yang langsung bekerja (Nominal) 50% 60% 90%
= 7 Jumlah LPTK yang meningkat mutu penyelenggaraan pendidikan akademik (Nominal) 17 46 46
8 Jumlah calon pendidik yang mengikuti pendidikan profesi guru (Nominal) 4.458 5.458 12.000

2
>
-

5
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Kebijakan, Strategi, Program, Indikator, dan Target (2)

KEBIJAKAN Meningkatkan Kualitas Pendidikan Tinggi dan Lembaga Litbang

G
=
<C
(o o
f—
v

a A WON =

Meningkatkan jumlah perguruan tinggi masuk dalam ranking 500 top dunia, perguruan tinggi
berakreditasi A

Mengembangkan jumlah Taman Sains dan Teknologi yang dibangun, Taman Sains dan Teknologi yang
mature, Pusat Unggulan Iptek

PROGRAM Penguatan Kelembagaan

T TN

bS oo T e
Y T e
2 3 O

Jumlah Perguruan Tinggi masuk top 500 dunia (Kumulatif)

Jumlah Perguruan Tinggi berakreditasi A (Unggul) (Kumulatif) 29 39 194
Jumlah Taman Sains dan Teknologi (TST) yang dibangun (Kumulatif) 77 100 100
Jumlah Taman dan Teknologi yang mature (Kumulatif) 6 14 58
Pusat Unggulan Iptek (Kumulatif) : 1% 19 30
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Kebijakan, Strategi, Program, Indikator, dan Target (3)
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1
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3
4
5
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KEBIJAKAN Meningkatkan Sumber Daya Litbang dan Pendidikan Tinggi yang berkualitas

* Meningkatkan jumlah dosen berkualifikasi S3, jumlah SDM Dikti yang meningkat kompetensinya,
jumlah pendidik yang mengikuti sertifikasi dosen

Meningkatkan jumlah SDM litbang berkualifikasi master dan doktor, jumlah SDM Iptek yang

meningkat kompetensinya, jumlah sarpras Iptek dan Dikti yang direvitalisasi

PROGRAM
= T T

LSS I y

Penguatan Sumber Daya

i
l

Jumlah Dosen Berkualifikasi S3 (Kumulatif)

Jumlah SDM Dikti yang meningkat kompetensinya — perubahan (Nominal)

- ——— wﬂ - :VI. p———

Jumlah pendidik mengikuti sertifikasi dosen — komulatif (Nominal)

Jumlah SDM Litbang Berkualifikasi Master dan Doktor (Kumulatif)

Jumlah SDM iptek yang meningkat kompetensinya (Nominal)

Jumlah Sarpras Lemlitbang dan PTN yang direvitalisasi

(Nominal)

2015 | 2016 | 2019 _
23.500  28.000  41.500
2.000 2.000 2.000
8.000 10.000  10.000
3.350 3.700 5.450

95 161 205
126 142 153
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Kebijakan, Strategi, Program, Indikator, dan Target (4)

KEBIJAKAN Meningkatkan produktivitas penelitian dan pengembangan

2 |
';::; Meningkatkan jumlah HKI didaftarkan, publikasi internasional dan prototipe hasil litbang |
l_

w

PROGRAM Penguatan Riset dan Pengembangan

R R, | LA e
) ™ N =

1 Jumlah HKI yang didaftarkan (Kumulatif) 15060 V.73
2 Jumlah publikasi internasional (Nominal) 5.008 6.229
3 Jumlah prototipe R & D (Nominal) 50 Tgi
4 Jumlah prototipe laik industri (Nominal) D 20

2.305
12.089
100
39
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Kebijakan, Strategi, Program, Indikator,

KEBIJAKAN

PROGRAM
u TR
b sl L2015 | 2016 [ 2019
2015
10 15 30

1

STRATEGI

dan Target (5)

Meningkatkan inovasi

Meningkatkan jumlah produk inovasi

Penguatan Inovasi

Jumlah produk inovasi (Nominal)

| i




6. PERAN PT ISLAM




MEMENUHI HARAPAN MASYARAKAT

KONTRIBUSI UTAMA HARAPAN MASYARAKAT

Inovasi untuk
pembangunan daya
saing lokal dan
Nasional

Transfer Kebudayaan,
Pengetahuan, dan
Teknologi untuk
Masyarakan dan Industri

Penelitian untuk
menyelesaikan
permasalahan dasar

dan aplikatif
Mendidik ‘AGEN
Masyarakat PENDIDIKAN
RENSTRA
2009-2014

&
R
R
R
L

-
R
o
.

PEMBAGUNAN
EKONOMi, .

{ AGEN PENTRASFER
! KEBUDAYAAN,

PENGETAHUAN,
DAN TEKNOLOGI

RENSTRA
2015-2019

INDIKATOR KINERJA

UTAMA

Inovasi
Pekerjaan
Industri
Devisa

Transfer
Kebudayaan,
Pengetahuan, dan
Teknologi
Komunitas dan
Industri

Publikasi
Paten
Sitasi

Waktu
Tunggu
mendapat
Pekerjaan



TREND DUNIA > EKONOMI BERBASIS INOVASI

Korea
Selatan

Sumber: ADB, 2015

Samsung
Electronics
Corp

Market
Capitalization
USsbn

International competitiveness
in high skill-intensive products
strengthens

19605-1970%
Government R&D 19803 on:
push. Major bases of "'-"":' 3
public advanced Incentives
research institutions sextor
for basic and applied andtade 40 -
research: Republic of pobcies (tax
Korea Advanced cradits, acceler -
Institute of Scence ated depraciation
and Technology and | 1owered import 2
Korean Institute of tariffs )

Science and
Technology.

—

%

——— —t—
35% of all Korean Samsung leads world

B Value of Republic of Korea's
: tu?g\.n v.c..f:.tm.(. "97‘..':;5:»" :""Wsrml: m;:m:mn

o engineerng, of global total
manufacturing or
construction
dscipnes

Sowrce: Joonghae Suh and Derek H. C. Chen (Editors), Korea as a Knowledge Economy: Evolutionary Process and Lessons Learned. Korea Development Institute and
the World Bank Institute, August 2007.

SEMAKIN MENGEDEPANKAN INOVASI, EKONOMI SEMAKIN

EFISIEN DAN TUMBUH TINGGI

Singapura

e

Sqda
. @

o CAPITAL INTENSIVE
MANUFACTURING

o/ SHILLS NTENSIVE Total Annual Govemment Directed
{MANUFACTURING Science & Technology R&D Spending

$1zbn
$6n ,

Service Sector Employment (mdlans)

s

[ NATIONAL
| TECHNOLOGY PLAN
o | TECHNOLOGY

INTENSIVE
2. | MANUFACTURING

7, 2 S %, % 2 ’a ‘a 4 . an % < o 7 o B, %
% % % 2 % % %R R AN AL RN YRR YRRy,
[ 4 . 'l 3 (L &K
National Scence and
named Agency for Science, Research Hub) opened; co-locati
Vodhwology Soard sutebliched Technology and Rassarch blic rsenrch inctusions arnd +
(A'STAR) with emphasis on corporste labs
Manuf acturing divenification traming & manpower
0 inchude bucmedical industres
Bomedical Research
Councl and Scence and
B Degroe holder employed -t
B service sector employed Council formed
Sources: Agency for Science, Technology and Research, 2011, Science, Technology & Enterprise Plan 2015, Singapore Economic Develop Board,

Haver Analytic,s and Economist Intelligence Unit with data generation and analysis from ADB. http://www.a-star edu sg/portals/0/media/otherpubs/

step2015_Yjun pdf”™ www.a-star.edu.sg/portals/O/media/otherpubs/step2015_ ljun.pdf

Sumber: ADB, 2015



PERAN PT ISLAM

1. MEWARNAI VISI, IDENTITAS, DAN KOMUNITAS KEISLAMAN DI ASEAN;

2. MENDORONG PEMIKIRAN-PEMIKIRAN DAN MEMBERI CONTOH-
CONTOH PERILAKU YANG LEBIH ISLAMI;

3. MENDORONG DAN MEMBERI CONTOH PENEMUAN INOVASI ISLAMI DI
LINGKUNGAN ASEAN,;

4. MENDORONG KOHESIVITAS ISLAMI (UKHUWAH ISLAMIYAH) DI ASEAN;

MENDORONG DAN MENGINISIASI PEMBERLAKUAN SISTEM SYARIAH

(SISTEM HALAL) DI KOMUNITAS ASEAN.

v



7.PENUTUP




CATATAN PENUTUP

PT Islam harus mampu melahirkan SDM yang berkualitas insan
akademis, pencipta, pengabdi, yang bernafaskan islam;

PT Islam harus mulai bergerak dalam mengedepankan riset untuk
melahirkan inovasi yang memberi kemanfaatan dan mensejah-terakan
bangsa.

PT Islam harus mampu mewarnai visi dan identitas (trend setter
pemikiran) keislaman di wilayah Asean dan dunia;

PT Islam harus memperjuangkan khaidah-2 Islam menjadi non tarif
barrier bagi produk-produk import;

memperjuangkan adanya kesatuan gerak dan pandangan agar sertifikat
halal dari Indonesia diakui di ASEAN bahkan di Dunia;

menjadikan Indonesia yang sebagai pasar amat besar AGAR dapat
mempengaruhi suplay secara signifikan.



